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INTISARI 

Jati kluwih keberadaannya mulai langka dan biji dari jati kluwih sendiri 

susah untuk didapatkan, upaya konservasi yang dilakukan dengan memperbanyak 

tanaman dengan cara sambung pucuk. Sambung pucuk adalah menyambung 

bagian tanaman yang berasal dari biji (batang bawah) dengan entres yang berasal 

dari pohon induk yang telah mempunyai jenis/clon yang jelas. Sambung pucuk 

akan menjamin kualitas bibit yang dihasilkan sama dengan kualitas induk yang 

dijadikan sebagai entres, selain itu metode ini dapat memperpendek masa tunggu 

tanaman. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui posisi entres tanaman 

Jati Kluwih (Tectona abludens) yang optimal untuk sambung pucuk, dan 

mengetahui hasil terbaik dari perlakuan panjang entres 5cm, 7,5cm, dan 10cm.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan faktorial 2 (dua) 

faktor yang disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor yang 

pertama yaitu panjang entres yang terbagi menjadi 3 yaitu 5cm, 7,5cm, dan 10cm. 

Faktor yang kedua yaitu posisi entres terbagi menjadi 2 yaitu entres bagian pucuk 

dan entres bagian bawah. Masing-masing perlakuan terbagi menjadi 3 ulangan 

yaitu ulangan 1 (presisi), ulangan 2 (kurang presisi), dan ulangan 3 (tidak presisi). 

Parameter yang diamati yaitu persentase hidup (%), jumlah tunas, tinggi tunas 

(cm), dan jumlah daun (helai) . 

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan panjang 

entres dan posisi entres tidak berpengaruh nyata terhadap parameter yang 

digunakan. Persentase hidup tertinggi terdapat pada perlakuan entres atas dengan 

panjang 10cm, serta pada 7,5cm bawah, yaitu sebanyak 40%. 
 

Kata kunci: Jati Kluwih (Tectona abludens); Sambung Pucuk; Entres.
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